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ABSTRAK

Stunting merupakan salah satu permasalahan gizi pada anak secara global. Sekitar 161 juta anak
balita di dunia mengalami Stunting yang mana setengah dari jumlah balita Stunting tinggal di wilayah
Asia. Berdasarkan data dari UNICEF, Indonesia menempati posisi keempat dengan populasi anak
terbesar di dunia yaitu sebanyak 80 juta jiwa Laporan Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2021 juga
menunjukkan bahwa Prevalensi Stunting di Indonesia sebesar 24,4%. Angka ini masih di atas ambang
batas yang ditetapkan oleh WHO vyaitu sebesar 20%. Target penurunan Stunting tahun 2024 adalah
sebesar 14%, artinya menurunkan prevalensi Stunting sebesar 10% dalam 3 tahun. Tujuan
pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan pengetahun remaja tentang Gerakan cegah Stunting sejak
dini di SMA Negeri 1 Aikmel Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat. Metode
kegiatan pengabdian ini berupa penyuluhan terhadap remaja putri di SMA Negeri 1 Aikmel yang
berjumlah 30 orang. Kegiatan ini terdiri dari tiga tahap, yaitu pembagian kuesioner pre test,
pemaparan materi tentang gerakan cegah Stunting sejak dini dan tanya jawab. Berdasarkan hasil
kegiatan didapatkan sebagian besar remaja paham dengan penyuluhan yang diberikan, sehingga bisa
disimpulkan bahwa pengabdian gerakan cegah Stunting sejak dini dapat meningkatkan pengetahuan
remaja putri terkait Stunting serta gizi pada remaja

Kata kunci: pendidikan kesehatan; stunting; remaja putri

ABSTRACT

Stunting is one of the most common nutritional problems in children globally. Around 161 million
children under five in the world experience stunting, of which half live in the Asian region. Based on
data from UNICEF, Indonesia is in fourth place with the largest child population in the world, namely
80 million people. The 2021 Indonesian Nutrition Status Survey Report also shows that the prevalence
of stunting in Indonesia is 24.4%. This figure is still above the threshold set by the WHO, namely 20%.
The target for reducing stunting in 2024 is 14%, meaning reducing the prevalence of stunting by 10%
in 3 years. The aim of this service is to increase teenagers' knowledge about the movement to prevent
stunting from an early age at SMA Negeri 1 Aikmel, East Lombok Regency, West Nusa Tenggara
Province. The method of this service activity is in the form of counseling for 30 young women at SMA
Negeri 1 Aikmel. This activity consists of three stages, namely the distribution of pre-test
questionnaires, the presentation of material about early stunting prevention movements, and questions
and answers. Based on the results of the activity, it was found that the majority of teenagers
understood the counseling provided, so it can be concluded that dedication to the stunting prevention
movement from an early age can increase the knowledge of young women regarding stunting and
nutrition in teenagers.

Keywords: health education; stunting; teenage girl

PENDAHULUAN berulang dan pola asuh yang tidak optimal

Stunting merupakan kondisi kegagalan (Archadi, 2020). Anak
dalam pertumbuhan dan perkembangan akibat tergolong Stunting apabila panjang atau tinggi
kekurangan gizi pada 1000 Hari Pertama badan menurut umurnya lebih rendah dari
Kehidupan (1000 HPK) yang disebabkan oleh standar nasional yang berlaku (Rahman,
kurangnya asupan gizi, penyakit infeksi yang Adhani and Triawanti, 2016) Anak dengan
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tinggi tubuh yang kurang atau pendek berasal
dari ibu hamil yang mengalami kurang gizi. Ibu
hamil yang kurang gizi mempunyai resiko lebih
tinggi untuk melahirkan bayi BBLR
dibandingkan ibu hamil normal. Apabila bayi
BBLR tidak meninggal pada awal kehidupan,
bayi BBLR akan tumbuh dan berkembang
dengan tingkat pertumbuhan dan
perkembangan yang lebih lambat, terlebih lagi
apabila mendapat ASI eksklusif yang kurang
dan makanan pendamping ASI yang tidak
cukup. Oleh karena itu, bayi BBLR cenderung
menjadi balita dengan status gizi
yang lebih jelek. Balita yang kurang gizi
biasanya akan  mengalami  hambatan
pertumbuhan  terutama  jika  konsumsi
makanannya tidak cukup dan pola asuh tidak
benar (Mustika, Khairunnisa and Mardiati,
2022). Balita kurang gizi ini akan cenderung
tumbuh menjadi remaja yang mengalami
gangguan pertumbuhan dan mempunyai
produktifitas rendah. Jika remaja ini tumbuh
dewasa, maka remaja tersebut akan menjadi
dewasa yang pendek, dan apabila terjadi pada
perempuan maka perempuan tersebut akan
mempunyai resiko melahirkan bayi
BBLR lagi, begitu seterusnya (Dewi and Adhi,
2014)

Laporan Survei Status Gizi Indonesia
Tahun 2021 juga menunjukkan bahwa
Prevalensi Stunting di Indonesia sebesar
24,4% (Kemenkes RI, 2018) Angka ini masih
di atas ambang batas yang ditetapkan oleh
WHO vyaitu sebesar 20%. Target penurunan
Stunting tahun 2024 adalah sebesar 14%,
artinya menurunkan prevalensi  Stunting
sebesar 10% dalam 3 tahun. Provinsi Nusa
Tenggara Barat termasuk dalam 12 provinsi
yang menjadi prioritas percepatan
penurunan Stunting (DepKes, 2017). Angka
prevalensi Stunting di  Provinsi  Nusa
Tenggara Barat berdasarkan hasil Studi Status
Gizi Indonesia (SSGI) tahun 2021 mencapai
31,3 persen. Saat ini, remaja juga perlu
mengambil peran dalam pencegahan Stunting
(Swarinastiti, Hardaningsih and Pratiwi, 2018).
Kekurangan gizi yang terjadi pada balita/anak
Stunting tidak hanya karena kekurangan gizi
pada ibu saat masa kehamilan, tetapi siklus
tersebut juga sudah dimulai dari masa remaja
(Fuada et al., 2014). Remaja perlu belajar dan
menerapkan bagaimana pola hidup sehat
termasuk konsumsi makanan sehat.
Kebiasaan-kebiasan remaja masa kini seperti
diet ketat, melewatkan waktu makan tertentu,
malas untuk olahraga/malas gerak, merokok,
mengkonsumsi makanan cepat saji dan
rendah nutrisi, tentu saja akan berpengaruh
terhadap kesehatan (Maleke et al., 2015).
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Puskesmas Aikmel merupakan salah
satu puskesmas yang berada di Kecamatan
Aikmel. Puskesmas Aikmel mempunyai enam
desa bhinaan dan tiga diantaranya merupakan
lokus Stunting Tahun 2021 vyaitu Desa
Kembang Kerang, Desa Aikmel dan Desa
Aikmel Timur (Dikes Kabupaten Lombok
Timur, 2021). Hal ini menunjukkan bahwa
angka Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas
Aikmel masih tinggi. Penangganan masalah
Stunting ini tidak dapat dilakukan hanya
dengan aparat pada bidang kesehatan saja
tetapi memerlukan kepedulian dari sektor di
luar kesehatan. Sekretaris Jenderal
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi (Kemendikbudristek), Suharti,
menyampaikan bahwa bidang pendidikan bisa
berkontribusi secara  signifikan untuk
menangani masalah Stunting dan obesitas.

Maka dari itu akan dilaksanakan
kegiatan pengabdian masyarakat yang terdiri
dari doses, tenaga kesehatan, danmahasiswa.
Tujuan dari pengabdian tentang upaya
penurunan  Stunting melalui  penyuluhan
remaja putri di SMA Negeri ! Aikmel yaitu :
Meningkatkan pengetahuan remaja putri
tentang mengatur pola makan dan asupan gizi
yang dikonsumsi.

METODE

Pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini dilakukan di SMA Negeri 1 Aikmel
Kabupaten Lombok Timur Provinsi Nusa
Tenggara Barat pada hari Jumat, 31 Maret
2023 dengan melibatkan remaja putri yang
berjumlah 30 orang.

Pre test

¥
Gambar 1. Tahapan kegiatan
Kegiatan ini menggunakan metode
penyuluhan yang dilakukan dalam tiga tahap :

1. Tahap pertama yakni pemaparan tujuan
pengabdian dan pengisian kuesioner pre
test.

2. Tahap kedua vyakni pemaparan materi
terkait Stunting serta gizi pada remaja.

3. Tahap ketiga yakni tanya jawab dengan
peserta pengabdian yakni remaja putri di
SMA Negeri 1 Aikmel Kabupaten Lombok
Timur Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Penyuluh melakukan evaluasi tentang
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pemahaman remaja putri dengan
mengajukan beberapa pertanyaan kepada
peserta.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Adapun hasil (output) yang didapatkan
dari kegiatan pengabmas ini antara lain:

1. Tahap pertama yakni pembagian kuesioner
pretest. Hasil dari pretest didapatkan
bahwa pengetahuan remaja putri tentang
GENCAT SENI dalam kategori kurang
sebesar 34 % (10 orang).

2. Tahap kedua yakni Pemaparan Materi

tentang GENCAT SENI pada remaja putri.

Gambar 1. Pemaparan Materi

3. Tahap ketiga yakni tanya jawab dengan
peserta pengabdian yakni remaja putri di
SMA Negeri 1 Aikmel. Remaja putri sangat
antusias melontarkan beberapa pertanyaan
terkait tentang GENCAT SENI. Di sela
pertanyaan, remaja putri jJuga antusias agar
kegiatan ini dapat dilakukan kembali dan
tidak berhenti sampai disini. Di tahap ini
juga dilakukan pembagian kuesioner
posttest. Hasil dari posttest didapatkan
bahwa pengetahuan rema putri tentang
GENCAT SENI mengalami peningkatan
pengetahuan setelah dilakukan penyuluhan
yaitu sebagian besar kategori pengetahuan
baik sebesar 64% (19 orang).

Gambar 2. Sesi Tanya Jawab
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Gambar 3. Antusias Remaja Putri dalam
sesi Tanya Jawab

Pengabdian ini juga sejalan dengan
penelitian Wulandari, 2021 yang menyatakan
bahwa semakin baik pengetahuan remaja
akan stunting makan kejadian stunting akan
semakin menurun. Sejalan dengan hal
tersebut Rahmawati, 2018 menyatakan bahwa
baiknya pengetahuan remaja akan berkaitan
dengan status gizi dan pola konsumsi mereka
(Wulandari, Handayani and Wijayanti, 2021).

Dengan meningkatnya pengetahuan
siswa tentang stunting, factor penyebab dan
upaya pencegahannya diharapkan siswa
kedepannya dapat meneruskan proses
edukasi ini kepada keluarga dan masyarakat
yang secara langsung bersentuhan dengan
siswa sehingga keluarga maupun masyarakat
dapat meningkatkan berbagai upaya dalam
pencegahan Stunting. Sehingganya, dapat
menurunkan dan mencegah stunting sedari
remaja (Fitriani et al., 2022).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pengabdian yang
dilakukan di SMA Negeri 1 Aikmel
didapatkan kesimpulan sebagai berikut:
Pengetahuan remaja putri tentang stunting
mengalami peningkatan setelah
dilaksanakannya kegiatan GENCAT SENI.

Adapun peningkatan pengetahuan sebesar
64% yaitu dimana pada saat pre test hanya 1
orang yang memiliki tingkat pengetahun baik
dan setelah dilakukan GENCAT SENI terdapat
9 orang memiliki tingkat pengetahun baik.
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